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Puskesmas agar program P2TB tetap berjalan dengan 

baik, namun volume bantuan yang diberikan dikurangi 

secara bertahap, agar Dinas Kesehatan dan Puskesmas 

dapat mandiri, b)lebih menekankan pada pemberdayaan 

petugas kesehatan dan masyarakat dengan memberikan 

pelatihan-pelatihan yang sangat dibutuhkan untuk 

meningkatkan cakupan program. 

4. Kepada peneliti lain yang tertarik pada penelitian 

ini, hendaknya meneliti lebih mendalam pada faktor-

faktor sosial budaya, sosial ekonomi dan perilaku 

masyarakat dan menghitung cost effectiveness yang 

dikeluarkan WVI, agar mengetahui efektivitas 

intervensi, sehingga terungkap lebih jelas tentang 

dampak intervensi manajemen program terhadap 

efektivitas program P2TB. 
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DAFTAR PERTANYAAN 
Evaluasi Dampak Intervensi Manajemen Program 
Pemberantasan Tuberkulosis Oleh World Vision 
Indonesia Di Kabupaten Timor Tengah Utara. 

 
Lampiran: 1 
 
Pokok-pokok pedoman wawancara mendalam: 

1. salam pembukaan. 
2. Peneliti memperkenalkan diri. 
3. Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan penelitian. 
4. Peneliti meminta persetujuan responden untuk merekam hasil 

wawancara pada tape recorder. 
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